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ABSTRAK 

 

Kafein merupakan zat yang terdapat dalam kopi yang dikonsumsi oleh masyarakat 

setiap hari.  Konsumsi kafein mencapai 1-2 mg/kgBB/hari.  Kafein dilaporkan 

memiliki sifat toksik terhadap beberapa sel normal maupun sel kanker.  Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui efek sitotoksik kafein terhadap sel KB dan 

besarnya IC50 kafein.  Kafein yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
hasil  ekstraksi kopi Arabika melalui metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol. Sel KB yang digunakan merupakan model representatif epitel oral normal 

manusia.  

Uji sitotoksisitas terhadap sel KB dilakukan dengan uji MTT.  Konsentrasi kafein 

dari ekstrak etanol kopi Arabika yang digunakan adalah 800, 400, 200, 100 dan 50 

µg/ml. Kontrol positif menggunakan doksorubisin dan sebagai kontrol negatif sel 

KB ditumbuhkan dalam media kultur tanpa diberi perlakuan.  Perhitungan  IC50 

kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika dilakukan dengan persamaan regresi 

linear.  Data absorbansi sel KB setelah paparan berbagai konsentrasi kafein dari 

ekstrak etanol kopi Arabika diuji dengan metode statistik one way ANOVA. Hasil 

analisis regresi linear dan uji one way ANOVA menunjukkan kafein dari ekstrak 

etanol kopi Arabika menyebabkan kematian sel KB secara signifikan dengan nilai 

p = 0,005 dan 0,000   (P < 0,05).  Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika memiliki efek sitotoksik terhadap sel KB 

dengan nilai IC50 370,19 µg/ml. 
 

Kata kunci : Kafein, Sel KB, Sitotoksisitas, Uji MTT, IC50 
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ABSTRACT 

 

Caffeine is one of chemical substance in coffee consumed everyday by people. 

Caffeine consumption is about 1-2 mg/kg/day. Caffeine has been reported to have 

cytotoxicity effect to both normal and cancer cells. The main purpose of this 

research is to determine the citotoxicity effect and IC50 value of caffeine to KB 
cell line.  Caffeine was obtained by maceration extraction technique using ethanol 

(solvent). KB cell line is used as a representative model to human oral epithel.  

Cytotoxicity test was conducted using MTT assay. The concentrations of caffeine 

from Arabica coffee ethanol extract which are used are 800, 400, 200, 100 and 50 

µg/ml. Doxorubicin is used as positive control and KB cell line in medium 

without exposure is used as negative control. IC50 value was measured by 

regression linear. KB cell line absorbance values after exposure of all caffeine 

from Arabica coffee ethanol extract concentrations were analyzed by one way 

ANOVA. Linear regression and one way ANOVA analysis exhibit that caffeine 

from Arabica coffee ethanol extract kills KB cell line significantly with p value 

0,005 and 0,000(p<0,05).  From this research could be concluded that caffeine has 

cytotoxic effect to KB cell line with   IC50 value 370,19 µg/ml. 
 

Keywords : caffeine, KB cell, cytotoxicity, MTT assay, IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Kafein merupakan zat yang terdapat dalam minuman yang biasa dikonsumsi 

oleh masyarakat sehari-hari.  Zat ini terkandung dalam kopi, teh, coklat, dan 

minuman bersoda.  Zat yang dikenal dengan struktur kimia 1, 3, 7- 

trimethylxanthine ini merupakan derivat xanthine yang dikonsumsi  hampir oleh 

seluruh masyarakat di dunia.  Kandungan terbanyak kafein terdapat pada kopi 

(Chou, 1992). Kandungan kafein dalam kopi adalah sebesar 40-180 mg/cangkir 

tergantung metode penyeduhan.  Konsumsi kopi di dunia mengalami peningkatan 

1,2 % per tahun sejak tahun 1980 hingga lebih dari 2 % pada tahun 2010 

(International Coffee Organization, 2010).  Menurut survei yang dilakukan 

Barone dan Robert pada tahun 1996, konsumsi kafein di dunia sehari-hari 

mencapai 1-2 mg/kg/hari.  Konsumsi tersebut setara dengan 70-140 mg kafein 

pada individu dengan berat badan 70 kg (Nehlig, 2004).  Menurut badan 

Pengawas Obat dan Makanan (POM), batas maksimum konsumsi kafein adalah 

sebesar 150 mg/hari (Tika, 2011).   

      Kafein mempunyai beberapa efek terhadap tubuh manusia.  Kafein dapat 

menstimulasi otak dan mempengaruhi mood (Nehlig, 2004), meningkatkan 

kemampuan berpikir (Fredholm et al., 1999), menunda onset tidur (Snel et al., 

2004), meningkatkan aliran pembuluh darah koroner, produksi urin, sekresi 

lambung dan  metabolisme basal (Louisa & Dewoto, 2007).  Konsumsi kafein 
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juga dapat menurunkan faktor resiko penyakit Parkinson (Liu et al., 2012), 

menurunkan densitas mineral tulang femur pada pria usia lanjut (Hallström et al., 

2010), serta menyebabkan intrauterine growth retardation (IUGR) dan berat 

badan lahir rendah pada bayi (Bracken et al., 2002).  Kafein juga mempunyai efek 

langsung  terhadap sel.  Paparan kafein terhadap osteoblas menunjukkan adanya 

efek sitotoksisitas yang diakibatkan oleh apoptosis sehingga konsumsi kafein 

dapat menjadi faktor resiko terhadap osteoporosis (Tsuang et al., 2006).  

      Pada penelitian ini digunakan sel KB sebagai model epitel oral, karena epitel 

oral adalah bagian dari tubuh yang berkontak langsung pertama kali dengan 

kafein. Beberapa penelitian menggunakan Sel KB sebagai model epitel oral.  Sel 

KB digunakan untuk menguji respon epitel oral terhadap invasi Porphyromonas 

gingivalis (Lourbakos et al., 2001).  Selain itu, sel KB juga digunakan untuk 

menguji efek sitotoksik dari material denture base (Huang et al., 2001).  Paparan 

ekstrak Alpinia pricei (Yang et al., 2008), resveratrol (Kim et al., 2011), 

cordycepin (Lee et al., 2011), capsaicin (Lin et al., 2013) pada sel KB diketahui 

bersifat sitotoksik.  

B. Permasalahan 

      Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Apakah kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika mempunyai efek sitotoksik 

terhadap sel KB ? 

2. Berapakah besarnya konsentrasi kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika yang 

bersifat sitotoksik  pada  sel KB berdasarkan IC50 ? 
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C. Tujuan 

1.  Untuk mengetahui efek sitotoksik kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika 

terhadap sel KB.   

2. Untuk menentukan besarnya konsentrasi kafein dari ekstrak etanol kopi 

Arabika yang menyebabkan kematian sel KB sebesar 50 %. 

D. Manfaat 

      Dari penelitian ini diharapkan :  

1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah mengenai respon sel KB 

terhadap paparan kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika secara in vitro. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar informasi ilmiah untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai efek kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika 

terhadap sel KB secara in vitro. 

E. Keaslian Penelitian  

      Penelitian untuk mengetahui sitotoksisitas kafein sudah pernah dilakukan 

terhadap beberapa sel seperti sel neuroblastoma (Jang et al., 2002), osteoblas 

(Tsuang et al., 2006) dan sel kanker hepar (Kawano et al., 2012).  Hal- hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah penggunaan sel KB 

sebagai model epitel oral dan kafein yang berasal dari ekstrak biji Coffea arabica  

dari Temanggung, Jawa Tengah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika bersifat toksik terhadap sel KB. 

2. Besarnya konsentrasi kafein dari ekstrak etanol kopi Arabika yang diperlukan 

untuk menghambat pertumbuhan 50 % sel KB adalah 370,19 µg/ml. 

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai respon epitel oral terhadap 

kafein secara in vivo.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tipe dan mekanisme kematian 

sel KB akibat paparan kafein yang berasal dari ekstrak kopi Arabika. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sitotoksisitas kafein terhadap 

sel epitel oral dengan menggunakan ekstrak kopi jenis lainnya. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sitotoksisitas kafein terhadap 

sel KB dengan menggunakan pelarut aqua destilata. 

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sitotoksisitas kafein terhadap 

sel KB dengan menggunakan pelarut pengencer kafein selain DMSO
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